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Efektivitas Antibakteri Formulasi Kombinasi 3:2:1 Ekstrak Metanol Daun Tambora 

(Ageratum conyzoides), Daun Sembalit Angin (Mussaenda frondosa L), Rimpang Kunyit 

(Curcuma longa L) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcos aureus 

 

 

Abstract: The research is a quantitative descriptive study using laboratory experimental methods. This 

research was conducted to analyze the combination formulation of Tambora leaves, Sembalit Angin 

leaves, and turmeric rhizomes with a ratio of 3: 2: 1 and determine its effectiveness in-inhibiting the-

growth of Staphylococcus aureus bacteria in vitro. The growth of Staphylococcus aureus bacteria is 

known by measuring the width of the-inhibition zone from the outer side of the paper disc which has 

been immersed in methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and turmeric rhizomes 

in nutrient agar medium. Measurements using calipers. Measurements and observations were made 

during the incubation period of 24 hours, 48 hours, and 72 hours. The data obtained from the effect of 

a combination formulation of 3:2:1 Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and turmeric rhizomes on 

the growth of Staphylococcus aureus were analyzed by Anava statistical test, and  Duncan 1% test. The 

results found that the combination formulation of 3:2:1 bioherbal methanol extract of Tambora leaves, 

Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes had a-significant effect on the growth of Staphylococcus 

aureus at 1% significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the 3: 2: 1 combination 

formulation can be recommended as the most effective combination extract formulation in inhibiting 

the growth of Staphylococcus aureus.  
 

Keyword : Combination Formulation. Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa. Curcuma longa. 

Staphylococcus aureus  
  

 

PENDAHULUAN       

Indonesia memiliki biodiversitas yang 

cukup tinggi, dibuktikan dengan kekayaan alam 

hayati yang banyak, contohnya adalah 

tumbuhan obat. Salah satu penyebab hal 

tersebut adalah iklim tropis dan tanah gembur 

yang ada di Indonesia (Jalil, 2019). Masyarakat 

Indonesia sering memanfaatkan tumbuhan obat 

sebagai sandang, pangan, papan, bahkan tidak 

sedikit yang menggunakannya sebagai bahan 

untuk pengobatan. Contoh dari pemanfaatan 

tumbuhan obat adalah untuk pengobatan infeksi 

bakteri. Indonesia memiliki hutan yang di 

dalamnya banyak terdapat tumbuhan yang 

berkhasiat obat, contohnya hutan di Kalimantan 

Tengah. 

Kalimantan Tengah memiliki kawasan 

hutan yang kaya tumbuhan berkhasiat obat 

(Ardhany & Novaryatiin, 2019). Beberapa 

tanaman obat tersebut seperti Tambora, 

Sembalit Angin, dan Kunyit. Kandung zat 

metabolik dalam Daun Tambora diantaranya 

flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai 

antibakteri (Saputra et al., 2019). Daun 

Sembalit Angin dapat menyembuhkan luka dan 

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus 

(Garvita, 2015). Rimpang Kunyit termasuk 

tumbuhan obat yang bisa sebagai antibakteri, 

hal itu karena curcuminoid dan minyak atsiri 

yang terkandung didalamnya (Jumiati et al., 

2019). Bakteri S.aureus merupakan salah satu 

penyebab infeksi pada saluran reproduksi pasca 

nifas (Mas’udah, 2017)  

Tumbuhan obat seperti Tambora, Sembalit 

Angin, dan Kunyit sangat mudah ditemukan, 

contohnya seperti di pinggir jalan, di halaman 

rumah, di tepian sungai, bahkan bisa ditanam. 

Pengetahuan dan informasi yang kurang 

membuat banyak masyarakat yang tidak 

menyadari khasiat dari tumbuhan obat tersebut. 

Generasi muda seperti sekarang ini juga banyak 

yang tidak mengetahui kegunaan dari 

kandungan yang ada pada tumbuhan obat 

tersebut. Sebagian besar masyarakat tidak 

mengetahui cara pengolahan tumbuhan obat 

tersebut, sehingga bisa dijadikan obat yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Informasi dan 

dokumentasi yang kurang menjadi salah satu 

penyebab hal itu terjadi. Para ahli melalui 

penelitian etnobotani menyebutkan bahwa 

tubuh lebih mudah menerima bahan-bahan 

alam dibandingkan bahan-bahan sintetik 

(Novaryatiin & Universitas, 2011). 

Kombinasi dari beberapa tumbuhan obat 

akan memberikan dampak yang lebih maksimal 

untuk pengobatan penyakit. Kombinasi dari 

beberapa ekstrak tumbuhan obat diyakini para 

ahli akan lebih efektif dalam penyembuhan 
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penyakit (Halimatussa’diah et al., 2014). 

Sudewi & Lolo (2016) melaporkan kombinasi 

dari ekstrak Morinda citrifolia dan Annona 

muricata, Piper crocatum dan Moringa oleifera 

ampuh mencegah patogenitas E.coli dan 

S.aureus. Penelitian Kholifah (2018) juga 

menyebutkan bahwa kombinasi beberapa 

tanaman obat lebih optimal potensinya sebagai 

antibakteri tertentu.  

Hasil penelitian di atas dijadikan sebagai 

landasan teoritik untuk melakukan 

pengkombinasian bioherbal pada formulasi 

tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan dari tumbuhan-tumbuhan tersebut 

dalam menghambat aktivitas Staphylococcus 

aureus. Dokumentasi dan eksplorasi sangat 

perlu dilakukan terhadap tumbuhan-tumbuhan 

obat yang ada di sekitar, agar masyarakat luas 

khususnya generasi sekarang bisa mengetahui 

khasiat dan cara pengolahan dari tumbuhan 

obat tersebut. Wawancara dengan masyarakat 

bahwa tanaman obat tersebut sering digunakan 

untuk obat pasca nifas, contohnya daun 

Tambora dicampur dengan Kunyit untuk 

dijadikan jamu. Namun, masyarakat belum 

mengetahui formulasi kombinasi dan cara 

pengolahan tanaman yang tepat untuk 

pengobatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas perlu 

dilakukan eksplorasi tentang potensi kombinasi 

tanaman obat tersebut terhadap pertumbuhan 

S.aureus pada formulasi tertentu, sehingga 

efektifitas formulasi kombinasi 3:2:1 sebagai 

antibakteri menjadi temuan dalam tulisan ini.  
 

METODE PENELITIAN 

      Tahapan penelitian yaitu (1) pengambilan 

dan penanganan sampel tanaman obat, (2) 

pengeringan dan pembuatan serbuk sampai 

menjadi simplisia, (3) ekstraksi secara 

sederhana, (4) pengujian ekstrak dengan 

formulasi kombinasi 3:2:1 dengan taraf 

konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, dan 

80%. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi IAIN Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Pengukuran daya hambat dilakukan 

antara dari zona bening antara koloni S.aureus  

dengan sisi terluar paper disc yang 

mengandung ekstrak pada medium lempeng 

Nutrien Agar (NA). 

 

Alat dan Bahan 

      Penelitian ini mengunakan beaker glass, 

tabung reaksi, gelas ukur, labu erlenmeyer 500 

ml, dan 250 ml, cawan petri, jarum inokulasi 

(berkolong), pengaduk besi, corong kaca, 

pinset, magnetik stirer, mikropipet, autoklaf, 

kulkas, open, pipet, laf, hot plate, neraca digital, 

tip mikropipet, gunting, cutter, spritus, blender, 

baskom, nampan, panci, kompor gas, 

termometer, timbangan, dan evaporator. 

      Bahan yang digunakan antara lain: daun 

Tambora, Sembalit Angin, Kunyit, kultur 

murni S. aureus, medium NA, beef extract, 

becto pepton, aquadest, alkohol 70%, metanol, 

kapas, vaselin, kertas saring, kertas sampul, 

kasa, kertas label, kertas pengisap, karet gelang, 

lysol, sabun cuci, cotton buds, dan alumunium 

foil. 

 
Preparasi Formulasi Kombinasi Ekstrak 3:2:1 

      Preparasi formulasi kombinasi ekstrak 

dirancang dalam formula 3:2:1, dengan 

rancangan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 

70%, dan 80% dijadikan sebagai taraf 

konsentrasi dalam penelitian ini. Cloramfenicol 

sebagai kontrol (+) dan aquades sebagai kontrol 

(-) penelitian. 

 
Uji Efektifitas Formulasi Kombinasi 3:2:1 

terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

      Nutrien cair yang sudah ditanam bakteri 

diinkubasi selama 1x24 jam. Setelah itu, 

ditanam ke medium NA menggunakan cotton 

bud sebanyak 1 ose pada 10 cawan petri selama 

1x24 jam agar dapat beradaptasi. Formulasi 

kombinasi 3:2:1 ekstrak disiapkan dengan taraf 

konsentrasi yang telah ditentukan, dan 

merendam kertas cakram selama 1 menit. 

Setelah masa inkubasi medium yang berisi 

Staphylococcus aureus selesai, kertas cakram 

yang sudah direndam diletakkan di bagian 

tengah permukaan medium. Setelah selesai, 

semua unit penelitian diinkubasikan. 

Penghambatan pertumbuhan S.aureus diamati 

pada seluruh masa inkubasi.  
 

Analisis Data 

      Hasil pengamatan zona hambat yang 

terbentuk dianalisis menggunakan uji statistik 

Anava dan uji Duncan 1%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Data pengamatan berupa diameter lebar 

zona hambat, yang diukur dari sisi terluar 

Commented [a2]: Thapan Ini dirinci lagi sehingga ketika 
peneliti lain ingin menguji ulang, bisa mereka lakukan dengan 

benar. 

Commented [a3]: Ini perlu dicabarkan dalam bentuk tabel 

formula sehingga mudah dipahamni 

Commented [a4]: Karena tujuan penelitiannya ada dua, maka 

dihasil dan pembahasan ini juga dua poinnya yaitu 1.  analisis 

formulasi kombinasi. 2. Efektifitasnya 

 

Atau boleh digabung, saja tapi harus menguraikan 2 tujuan 
penelitian ini 



paper disc dengan koloni terjauh. Zona bening 

merupakan indikator daya hambat 

pertumbuhan S.aureus. berikut gambar zona 

bening dari hasil pengamatan. 

 

 

  

 

Gambar 1. Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

 

      Data rerata zona hambat pertumbuhan dengan formulasi kombinasi 3:2:1 (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Diamater Penghambatan Pertumbuhan  Staphylococcus aureus  

Perlakuan Kombinasi  
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 hours 48 hours 72 hours 

Chloramfenicol (+)  0,96 1,11 0,62 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 2,56 2,59 3,26 

40% 1,72 2,58 3,09 

50% 0,70 1,03 1,01 

60% 0,71 1,15 0,99 

70% 0,88 1,32 1,58 

80% 0,81 1,01 1,04 
 

Seluruh data pada formulasi kombinasi 3:2:1 

dianalisis menggunakan ANAVA dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan 1% untuk 

mengetahui konsentrasi optimal dan efektif 

dalam menghambat pertumbuhan S.aureus. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Varians Pertumbuhan Staphylococcus aureus  

 

24 jam 48 jam 72 jam 

SS Sig.. SS Sig.. SS Sig.. 

Between.. 

Groups 16,572 ,000 20,719 ,000 37,297 ,000 

Within 

Groups. 2,801  4,179  8,039  

Total 19,373  24,897  45,335  

SS: Sum of Square 

 

Data hasil analisis statistik 

ANAVA di atas didukung dengan  

diagram perbandingan mean square 

(Gambar 2).  
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Gambar 2 Mean Square Formula Kombinasi 3:2:1 Staphylococcus aureus 
 

Berdasarkan rekapitulasi data, dapat 

diketahui bahwa hasil analisis perlakuan 

penelitian berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan S.aureus pada signifikansi 1% 

pada seluruh waktu inkubasi. Selanjutnya, 

konsentrasi optimal dan efektif ekstrak (Tabel 

3). 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Staphylococcus aureus Pada 24 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 

P2 4 a    

P5 4  b   

P6 4  b   

P8 4  b   

P7 4  b   

P1 4  b   

P4 4   c  

P3 4    d 

Sig..  1,000 ,346 1,000 1,000 

   

 

      Berdasarkan hasil dari uji Duncan 1%, 

formulasi kombinasi P5, P6, P7, dan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan P1, hal itu 

membuktikan konsentrasi tersebut memiliki 

kemampuan yang sama dengan Chloramfenicol 

0.1% sebagai kontrol positif penelitian. Tetapi 

konsentrasi tersebut berbeda signifikan jika 

dibandingkan dengan P4 atau konsentrasi 40%, 

dan P3 (30%). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa konsentrasi 30% efektif dan optimum 

dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1 masa inkubasi 24 jam. 

Pengamatan dilanjutkan pada masa inkubasi 48 

jam (Tabel 4). 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 

 Notasi Subset for alpha = 0.01 

N 1 2 3 
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P2 4 a   

P8 4  b  

P5 4  b  

P1 4  b  

P6. 4  b  

P7 4  b  

P4. 4   c 

P3. 4   c 

Sig.  1,000 ,357 ,960 

 
      Hasil dari uji Duncan 1% menunjukkan 

bahwa perlakuan P5, sampai dengan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1), 

hal itu membuktikan bahwa konsentrasi 

tersebut masih memiliki kemampuan yang 

sama dengan Chloramfenicol 0.1% selaku 

kontrol positif penelitian. Konsentrasi efektif 

dan optimum dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada masa inkubasi 48 

jam adalah konsentrasi 30%. Hal itu 

menunjukkan bahwa konsentrasi efektif dan 

optimum pada masa inkubasi 48 jam hampir 

sama dengan masa inkubasi 24 pada formulasi 

kombinasi 3:2:1. Selanjutnya, untuk 

mempertegas data pada masa inkubasi 24 jam 

dan 48, dilakukan pengamatan pada masa 

inkubasi 72 jam (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus Kombinasi 3:2:1 

Pada 72 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 

 Notasi Subset for alpha = 0.01 

N 1 2 3 

P2 4        a   

P1 4 a b  

P6 4 a b  

P5 4 a b  

P8 4 a b  

P7 4  b  

P4 4   c 

P3 4   c 

Sig.  1,000 ,357 ,960 

 
      Perlakuan pada P5, P6, dan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1). 

Hasil uji Duncan 1% pada tabel di atas 

menunjukkan interpretasi data bahwa pada 

konsentrasi tersebut tetap memiliki 

kemampuan yang sama. Berdasarkan data dari 

masing-masing masa inkubasi di atas, 

membuktikan bahwa konsentrasi 30% efektif 

dan optimum menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1. 

      Berdasarkan data di atas, dapat diketahui 

konsentrasi 30% (P3) pada formulasi 

kombinasi 3:2:1 efektif sebagai zat antibakteri 

Staphylococcus aureus. Hal itu disebabkan 

komposisi utama pada formulasi kombinasi 

3:2:1 adalah 50% daun Tambora. Daun 

Tambora dikenal memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid yang sangat 

ampuh menekan pertumbuhan S.aureus. 

      Taraf perlakuan 30% menjadi konsentrasi 

yang paling efektif terhadap pertumbuhan 

S.aureus, didukung dengan uji Duncan 1% 

yang diinterpretasikan P3 (30%) adalah 

konsentrasi yang efektif. Hal itu karena P3 

berbeda sangat nyata dengan konsentrasi yang 

lain. Daun Tambora memiliki kemampuan 

yang lebih kuat dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus dibandingkan daun 

Sembalit Angin dan rimpang Kunyit. Hal itu 

dibuktikan, karena hanya dengan konsentrasi 

30%, sudah efektif dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus. Kandungan saponin 

dan flavonoid pada daun Tambora memiliki 

aktivitas antibakteri Fakta tersebut sesuai 

dengan penelitian (Hidayati & Harjono, 2017) 

bahwa ekstrak daun Tambora potensial sebagai 

antibakteri, baik bakteri gram positif dan 

negatif. Penelitian (Safani et al., 2019) juga 

menyebutkan bahwa senyawa utama yang 
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terkandung dalam daun Tambora yaitu 

flavonoid dan alkaloid berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus. 

      Taraf konsentrasi efektif dan optimum 

formulasi kombinasi 3:2:1 pada waktu 

pengamatan 48 jam adalah konsentrasi 30% 

(P3). Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi 30% masih mampu bertahan pada 

masa inkubasi 48 jam sebagai konsentrasi yang 

paling efektif dan optimum. Kandungan daun 

Tambora sebagai komponen utama pada 

formulasi 3:2:1 masih mampu bertahan dan 

aktif pada masa 48 jam. Beberapa kandungan 

daun Tambora tersebut adalah flavonoid, 

alkaloid, minyak atsiri, kumarin, dan yang 

lainnya.  Kandungan senyawa-senyawa kimia 

tersebut yang membuat daun Tambora kuat dan 

bisa digunakan sebagai antibakteri. Hal itu 

sesuai dengan penelitian (Sugara et al., 2016) 

bahwa kandungan daun Tambora berpotensi 

sebagai antibakteri. Demikian pula hasil 

penelitian yang sama potensi daun Tambora 

sebagai antibakteri, salah satunya bakteri 

S.aureus (Hayati et al., 2020). 

      Hasil dari uji Duncan 1% menunjukkan 

bahwa konsentrasi 30% (P3) efektif dan 

optimum dalam menghambat pertumbuhan 

S.aureus pada masa inkubasi 72 jam. Hal itu 

membuktikan bahwa konsentrasi 30% (P3) 

masih mampu bertahan sampai hari ketiga. 

Hasil tersebut juga didukung dengan nilai mean 

square pada masa inkubasi 72 jam lebih besar. 

Flavonoid dalam daun tambora dapat merusak 

dinding sel bakteri sampai mengkoagulasi 

protoplasma, sehingga konsentrasi yang paling 

efektif yaitu 30% (P3) masih mampu bertahan 

sampai masa inkubasi 72 jam (Iqlima et al., 

2017). 

      Konsentrasi 30% disimpulkan sebagai 

konsentrasi efektif dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1, konsentrasi terendah sudah 

mampu menghambat pertumbuhan S.aureus 

secara maksimal. Efektifitas kemampuan daya 

hambat pertumbuhan pada formulasi kombinasi 

3:2:1 ini sebagai antibakteri S.aureus menjadi 

temuan penelitian ini.     

 

KESIMPULAN 

      Formulasi kombinasi 3:2:1 efektif dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus dengan 

konsentrasi efektif pada taraf 30%, sehingga 

temuan ini dapat direkomendasikan sebagai 

formulasi kombinasi antibakteri 

Staphylococcus aureus. 
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Efektivitas Antibakteri Formulasi Kombinasi 3:2:1 Ekstrak Metanol Daun Tambora 

(Ageratum conyzoides), Daun Sembalit Angin (Mussaenda frondosa L), Rimpang Kunyit 

(Curcuma longa L) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcos aureus 

 

 

Abstract: The research is a quantitative descriptive study using laboratory experimental methods. This 

research was conducted to analyze the combination formulation of Tambora leaves, Sembalit Angin 

leaves, and turmeric rhizomes with a ratio of 3: 2: 1 and determine its effectiveness in-inhibiting the-

growth of Staphylococcus aureus bacteria in vitro. The growth of Staphylococcus aureus bacteria is 

known by measuring the width of the-inhibition zone from the outer side of the paper disc which has 

been immersed in methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and turmeric rhizomes 

in nutrient agar medium. Measurements using calipers. Measurements and observations were made 

during the incubation period of 24 hours, 48 hours, and 72 hours. The data obtained from the effect of 

a combination formulation of 3:2:1 Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and turmeric rhizomes on 

the growth of Staphylococcus aureus were analyzed by Anava statistical test, and  Duncan 1% test. The 

results found that the combination formulation of 3:2:1 bioherbal methanol extract of Tambora leaves, 

Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes had a-significant effect on the growth of Staphylococcus 

aureus at 1% significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the 3: 2: 1 combination 

formulation can be recommended as the most effective combination extract formulation in inhibiting 

the growth of Staphylococcus aureus.  
 

Keyword : Combination Formulation. Ageratum conyzoides, Mussaenda frondosa. Curcuma longa. 

Staphylococcus aureus  
  

 

PENDAHULUAN       

Indonesia memiliki biodiversitas yang 

cukup tinggi, dibuktikan dengan kekayaan alam 

hayati yang banyak, contohnya adalah 

tumbuhan obat. Salah satu penyebab hal 

tersebut adalah iklim tropis dan tanah gembur 

yang ada di Indonesia (Jalil, 2019). Masyarakat 

Indonesia sering memanfaatkan tumbuhan obat 

sebagai sandang, pangan, papan, bahkan tidak 

sedikit yang menggunakannya sebagai bahan 

untuk pengobatan. Contoh dari pemanfaatan 

tumbuhan obat adalah untuk pengobatan infeksi 

bakteri. Indonesia memiliki hutan yang di 

dalamnya banyak terdapat tumbuhan yang 

berkhasiat obat, contohnya hutan di Kalimantan 

Tengah. 

Kalimantan Tengah memiliki kawasan 

hutan yang kaya tumbuhan berkhasiat obat 

(Ardhany & Novaryatiin, 2019). Beberapa 

tanaman obat tersebut seperti Tambora, 

Sembalit Angin, dan Kunyit. Kandung zat 

metabolik dalam Daun Tambora diantaranya 

flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai 

antibakteri (Saputra et al., 2019). Daun 

Sembalit Angin dapat menyembuhkan luka dan 

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus 

(Garvita, 2015). Rimpang Kunyit termasuk 

tumbuhan obat yang bisa sebagai antibakteri, 

hal itu karena curcuminoid dan minyak atsiri 

yang terkandung didalamnya (Jumiati et al., 

2019). Bakteri S.aureus merupakan salah satu 

penyebab infeksi pada saluran reproduksi pasca 

nifas (Mas’udah, 2017)  

Tumbuhan obat seperti Tambora, Sembalit 

Angin, dan Kunyit sangat mudah ditemukan, 

contohnya seperti di pinggir jalan, di halaman 

rumah, di tepian sungai, bahkan bisa ditanam. 

Pengetahuan dan informasi yang kurang 

membuat banyak masyarakat yang tidak 

menyadari khasiat dari tumbuhan obat tersebut. 

Generasi muda seperti sekarang ini juga banyak 

yang tidak mengetahui kegunaan dari 

kandungan yang ada pada tumbuhan obat 

tersebut. Sebagian besar masyarakat tidak 

mengetahui cara pengolahan tumbuhan obat 

tersebut, sehingga bisa dijadikan obat yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Informasi dan 

dokumentasi yang kurang menjadi salah satu 

penyebab hal itu terjadi. Para ahli melalui 

penelitian etnobotani menyebutkan bahwa 

tubuh lebih mudah menerima bahan-bahan 

alam dibandingkan bahan-bahan sintetik 

(Novaryatiin & Universitas, 2011). 

Kombinasi dari beberapa tumbuhan obat 

akan memberikan dampak yang lebih maksimal 

untuk pengobatan penyakit. Kombinasi dari 

beberapa ekstrak tumbuhan obat diyakini para 

ahli akan lebih efektif dalam penyembuhan 
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penyakit (Halimatussa’diah et al., 2014). 

Sudewi & Lolo (2016) melaporkan kombinasi 

dari ekstrak Morinda citrifolia dan Annona 

muricata, Piper crocatum dan Moringa oleifera 

ampuh mencegah patogenitas E.coli dan 

S.aureus. Penelitian Kholifah (2018) juga 

menyebutkan bahwa kombinasi beberapa 

tanaman obat lebih optimal potensinya sebagai 

antibakteri tertentu.  

Hasil penelitian di atas dijadikan sebagai 

landasan teoritik untuk melakukan 

pengkombinasian bioherbal pada formulasi 

tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan dari tumbuhan-tumbuhan tersebut 

dalam menghambat aktivitas Staphylococcus 

aureus. Dokumentasi dan eksplorasi sangat 

perlu dilakukan terhadap tumbuhan-tumbuhan 

obat yang ada di sekitar, agar masyarakat luas 

khususnya generasi sekarang bisa mengetahui 

khasiat dan cara pengolahan dari tumbuhan 

obat tersebut. Wawancara dengan masyarakat 

bahwa tanaman obat tersebut sering digunakan 

untuk obat pasca nifas, contohnya daun 

Tambora dicampur dengan Kunyit untuk 

dijadikan jamu. Namun, masyarakat belum 

mengetahui formulasi kombinasi dan cara 

pengolahan tanaman yang tepat untuk 

pengobatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas perlu 

dilakukan eksplorasi tentang potensi kombinasi 

tanaman obat tersebut terhadap pertumbuhan 

S.aureus pada formulasi tertentu, sehingga 

efektifitas formulasi kombinasi 3:2:1 sebagai 

antibakteri menjadi temuan dalam tulisan ini.  
 

METODE PENELITIAN 

      Tahapan penelitian yaitu (1) pengambilan 

dan penanganan sampel tanaman obat, (2) 

pengeringan dan pembuatan serbuk sampai 

menjadi simplisia, (3) ekstraksi secara 

sederhana, (4) pengujian ekstrak dengan 

formulasi kombinasi 3:2:1 dengan taraf 

konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, dan 

80%. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi IAIN Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. Pengukuran daya hambat dilakukan 

antara dari zona bening antara koloni S.aureus  

dengan sisi terluar paper disc yang 

mengandung ekstrak pada medium lempeng 

Nutrien Agar (NA). 

 

Alat dan Bahan 

      Penelitian ini mengunakan beaker glass, 

tabung reaksi, gelas ukur, labu erlenmeyer 500 

ml, dan 250 ml, cawan petri, jarum inokulasi 

(berkolong), pengaduk besi, corong kaca, 

pinset, magnetik stirer, mikropipet, autoklaf, 

kulkas, open, pipet, laf, hot plate, neraca digital, 

tip mikropipet, gunting, cutter, spritus, blender, 

baskom, nampan, panci, kompor gas, 

termometer, timbangan, dan evaporator. 

      Bahan yang digunakan antara lain: daun 

Tambora, Sembalit Angin, Kunyit, kultur 

murni S. aureus, medium NA, beef extract, 

becto pepton, aquadest, alkohol 70%, metanol, 

kapas, vaselin, kertas saring, kertas sampul, 

kasa, kertas label, kertas pengisap, karet gelang, 

lysol, sabun cuci, cotton buds, dan alumunium 

foil. 

 
Preparasi Formulasi Kombinasi Ekstrak 3:2:1 

      Preparasi formulasi kombinasi ekstrak 

dirancang dalam formula 3:2:1, dengan 

rancangan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 

70%, dan 80% dijadikan sebagai taraf 

konsentrasi dalam penelitian ini. Cloramfenicol 

sebagai kontrol (+) dan aquades sebagai kontrol 

(-) penelitian. 

 
Uji Efektifitas Formulasi Kombinasi 3:2:1 

terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

      Nutrien cair yang sudah ditanam bakteri 

diinkubasi selama 1x24 jam. Setelah itu, 

ditanam ke medium NA menggunakan cotton 

bud sebanyak 1 ose pada 10 cawan petri selama 

1x24 jam agar dapat beradaptasi. Formulasi 

kombinasi 3:2:1 ekstrak disiapkan dengan taraf 

konsentrasi yang telah ditentukan, dan 

merendam kertas cakram selama 1 menit. 

Setelah masa inkubasi medium yang berisi 

Staphylococcus aureus selesai, kertas cakram 

yang sudah direndam diletakkan di bagian 

tengah permukaan medium. Setelah selesai, 

semua unit penelitian diinkubasikan. 

Penghambatan pertumbuhan S.aureus diamati 

pada seluruh masa inkubasi.  
 

Analisis Data 

      Hasil pengamatan zona hambat yang 

terbentuk dianalisis menggunakan uji statistik 

Anava dan uji Duncan 1%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Data pengamatan berupa diameter lebar 

zona hambat, yang diukur dari sisi terluar 
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paper disc dengan koloni terjauh. Zona bening 

merupakan indikator daya hambat 

pertumbuhan S.aureus. berikut gambar zona 

bening dari hasil pengamatan. 

 

 

  

 

Gambar 1. Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

 

      Data rerata zona hambat pertumbuhan dengan formulasi kombinasi 3:2:1 (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Diamater Penghambatan Pertumbuhan  Staphylococcus aureus  

Perlakuan Kombinasi  
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 hours 48 hours 72 hours 

Chloramfenicol (+)  0,96 1,11 0,62 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 2,56 2,59 3,26 

40% 1,72 2,58 3,09 

50% 0,70 1,03 1,01 

60% 0,71 1,15 0,99 

70% 0,88 1,32 1,58 

80% 0,81 1,01 1,04 
 

Seluruh data pada formulasi kombinasi 3:2:1 

dianalisis menggunakan ANAVA dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan 1% untuk 

mengetahui konsentrasi optimal dan efektif 

dalam menghambat pertumbuhan S.aureus. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Varians Pertumbuhan Staphylococcus aureus  

 

24 jam 48 jam 72 jam 

SS Sig.. SS Sig.. SS Sig.. 

Between.. 

Groups 16,572 ,000 20,719 ,000 37,297 ,000 

Within 

Groups. 2,801  4,179  8,039  

Total 19,373  24,897  45,335  

SS: Sum of Square 

 

Data hasil analisis statistik 

ANAVA di atas didukung dengan  

diagram perbandingan mean square 

(Gambar 2).  
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Gambar 2 Mean Square Formula Kombinasi 3:2:1 Staphylococcus aureus 
 

Berdasarkan rekapitulasi data, dapat 

diketahui bahwa hasil analisis perlakuan 

penelitian berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan S.aureus pada signifikansi 1% 

pada seluruh waktu inkubasi. Selanjutnya, 

konsentrasi optimal dan efektif ekstrak (Tabel 

3). 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Duncan 1% Pertumbuhan Staphylococcus aureus Pada 24 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 

P2 4 a    

P5 4  b   

P6 4  b   

P8 4  b   

P7 4  b   

P1 4  b   

P4 4   c  

P3 4    d 

Sig..  1,000 ,346 1,000 1,000 

   

 

      Berdasarkan hasil dari uji Duncan 1%, 

formulasi kombinasi P5, P6, P7, dan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan P1, hal itu 

membuktikan konsentrasi tersebut memiliki 

kemampuan yang sama dengan Chloramfenicol 

0.1% sebagai kontrol positif penelitian. Tetapi 

konsentrasi tersebut berbeda signifikan jika 

dibandingkan dengan P4 atau konsentrasi 40%, 

dan P3 (30%). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa konsentrasi 30% efektif dan optimum 

dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1 masa inkubasi 24 jam. 

Pengamatan dilanjutkan pada masa inkubasi 48 

jam (Tabel 4). 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 

 Notasi Subset for alpha = 0.01 

N 1 2 3 
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P2 4 a   

P8 4  b  

P5 4  b  

P1 4  b  

P6. 4  b  

P7 4  b  

P4. 4   c 

P3. 4   c 

Sig.  1,000 ,357 ,960 

 
      Hasil dari uji Duncan 1% menunjukkan 

bahwa perlakuan P5, sampai dengan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1), 

hal itu membuktikan bahwa konsentrasi 

tersebut masih memiliki kemampuan yang 

sama dengan Chloramfenicol 0.1% selaku 

kontrol positif penelitian. Konsentrasi efektif 

dan optimum dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada masa inkubasi 48 

jam adalah konsentrasi 30%. Hal itu 

menunjukkan bahwa konsentrasi efektif dan 

optimum pada masa inkubasi 48 jam hampir 

sama dengan masa inkubasi 24 pada formulasi 

kombinasi 3:2:1. Selanjutnya, untuk 

mempertegas data pada masa inkubasi 24 jam 

dan 48, dilakukan pengamatan pada masa 

inkubasi 72 jam (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus Kombinasi 3:2:1 

Pada 72 Jam 

Formulasi Kombinasi 

3:2:1 

 Notasi Subset for alpha = 0.01 

N 1 2 3 

P2 4        a   

P1 4 a b  

P6 4 a b  

P5 4 a b  

P8 4 a b  

P7 4  b  

P4 4   c 

P3 4   c 

Sig.  1,000 ,357 ,960 

 
      Perlakuan pada P5, P6, dan P8 tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1). 

Hasil uji Duncan 1% pada tabel di atas 

menunjukkan interpretasi data bahwa pada 

konsentrasi tersebut tetap memiliki 

kemampuan yang sama. Berdasarkan data dari 

masing-masing masa inkubasi di atas, 

membuktikan bahwa konsentrasi 30% efektif 

dan optimum menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1. 

      Berdasarkan data di atas, dapat diketahui 

konsentrasi 30% (P3) pada formulasi 

kombinasi 3:2:1 efektif sebagai zat antibakteri 

Staphylococcus aureus. Hal itu disebabkan 

komposisi utama pada formulasi kombinasi 

3:2:1 adalah 50% daun Tambora. Daun 

Tambora dikenal memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid yang sangat 

ampuh menekan pertumbuhan S.aureus. 

      Taraf perlakuan 30% menjadi konsentrasi 

yang paling efektif terhadap pertumbuhan 

S.aureus, didukung dengan uji Duncan 1% 

yang diinterpretasikan P3 (30%) adalah 

konsentrasi yang efektif. Hal itu karena P3 

berbeda sangat nyata dengan konsentrasi yang 

lain. Daun Tambora memiliki kemampuan 

yang lebih kuat dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus dibandingkan daun 

Sembalit Angin dan rimpang Kunyit. Hal itu 

dibuktikan, karena hanya dengan konsentrasi 

30%, sudah efektif dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus. Kandungan saponin 

dan flavonoid pada daun Tambora memiliki 

aktivitas antibakteri Fakta tersebut sesuai 

dengan penelitian (Hidayati & Harjono, 2017) 

bahwa ekstrak daun Tambora potensial sebagai 

antibakteri, baik bakteri gram positif dan 

negatif. Penelitian (Safani et al., 2019) juga 

menyebutkan bahwa senyawa utama yang 
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terkandung dalam daun Tambora yaitu 

flavonoid dan alkaloid berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus. 

      Taraf konsentrasi efektif dan optimum 

formulasi kombinasi 3:2:1 pada waktu 

pengamatan 48 jam adalah konsentrasi 30% 

(P3). Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi 30% masih mampu bertahan pada 

masa inkubasi 48 jam sebagai konsentrasi yang 

paling efektif dan optimum. Kandungan daun 

Tambora sebagai komponen utama pada 

formulasi 3:2:1 masih mampu bertahan dan 

aktif pada masa 48 jam. Beberapa kandungan 

daun Tambora tersebut adalah flavonoid, 

alkaloid, minyak atsiri, kumarin, dan yang 

lainnya.  Kandungan senyawa-senyawa kimia 

tersebut yang membuat daun Tambora kuat dan 

bisa digunakan sebagai antibakteri. Hal itu 

sesuai dengan penelitian (Sugara et al., 2016) 

bahwa kandungan daun Tambora berpotensi 

sebagai antibakteri. Demikian pula hasil 

penelitian yang sama potensi daun Tambora 

sebagai antibakteri, salah satunya bakteri 

S.aureus (Hayati et al., 2020). 

      Hasil dari uji Duncan 1% menunjukkan 

bahwa konsentrasi 30% (P3) efektif dan 

optimum dalam menghambat pertumbuhan 

S.aureus pada masa inkubasi 72 jam. Hal itu 

membuktikan bahwa konsentrasi 30% (P3) 

masih mampu bertahan sampai hari ketiga. 

Hasil tersebut juga didukung dengan nilai mean 

square pada masa inkubasi 72 jam lebih besar. 

Flavonoid dalam daun tambora dapat merusak 

dinding sel bakteri sampai mengkoagulasi 

protoplasma, sehingga konsentrasi yang paling 

efektif yaitu 30% (P3) masih mampu bertahan 

sampai masa inkubasi 72 jam (Iqlima et al., 

2017). 

      Konsentrasi 30% disimpulkan sebagai 

konsentrasi efektif dalam menghambat 

pertumbuhan S.aureus pada formulasi 

kombinasi 3:2:1, konsentrasi terendah sudah 

mampu menghambat pertumbuhan S.aureus 

secara maksimal. Efektifitas kemampuan daya 

hambat pertumbuhan pada formulasi kombinasi 

3:2:1 ini sebagai antibakteri S.aureus menjadi 

temuan penelitian ini.     

 

KESIMPULAN 

      Formulasi kombinasi 3:2:1 efektif dalam 

menghambat pertumbuhan S. aureus dengan 

konsentrasi efektif pada taraf 30%, sehingga 

temuan ini dapat direkomendasikan sebagai 

formulasi kombinasi antibakteri 

Staphylococcus aureus. 
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